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Background: Rapid advancements in information technology require the
business sector to optimize computer network infrastructure to support
efficient and competitive operations. However, in practice, many
companies face challenges due to the inflexibility of on-premises
infrastructure, which leads to inefficient resource allocation and inflated
operational costs.

Objective: This study aims to analyze the implementation of cloud
computing in improving the efficiency of computer network infrastructure
in a business environment.

Methods: This study employs a combined approach through a systematic
literature review of indexed academic databases, supplemented by a case
study analysis using the CloudSim simulation and empirical observations
of the migration of a mid-sized corporate infrastructure from an on-
premises system to an Infrastructure as a Service (laaS) model.

Results: The study findings indicate that the adoption of cloud computing
significantly optimizes dynamic resource allocation, with a 10% increase
in CPU utilization and an 8% increase in memory utilization, while
reducing IT infrastructure operational costs by 30-40%. The integration
of laas$, PaasS, and Saas service models combined with a Software-Defined
Networking (SDN) architecture has proven capable of improving
performance, scalability, security, and data reliability in a centralized
manner.

Conclusion: Cloud computing plays a crucial role in transforming
traditional network infrastructure into one that is more efficient,
responsive, and adaptive to the dynamics of the digital business
environment. This study provides practical strategic guidance for
corporate decision-makers in exploring risk mitigation and conducting
secure and efficient digital infrastructure migration.

Kata Kunci:

Infrastruktur Jaringan;
Efisiensi Jaringan;

Alokasi Sumber Daya Dinamis;
Transformasi Digital.

Abstrak

Latar belakang: Perkembangan teknologi informasi yang pesat
menuntut sektor bisnis untuk mengoptimalkan infrastruktur jaringan
komputer guna mendukung operasional yang efisien dan kompetitif.
Namun, secara praktis banyak perusahaan menghadapi kendala
rigiditas infrastruktur lokal (on-premises) yang memicu inefisiensi
alokasi sumber daya dan pembengkaknya biaya operasional.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan
komputasi awan dalam meningkatkan efisiensi infrastruktur jaringan
komputer di lingkungan bisnis.

Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan kombinasi melalui
tinjauan pustaka sistematis (systematic literature review) terhadap basis
data akademik terindeks, yang diperkuat dengan analisis studi kasus
berbasis simulasi CloudSim dan observasi empiris terhadap migrasi
infrastruktur korporasi menengah dari sistem on-premises ke model
Infrastructure as a Service (1aaS).

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan komputasi awan
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secara signifikan mengoptimalkan alokasi sumber daya dinamis dengan
peningkatan utilisasi CPU sebesar 10% dan memori 8%, serta
mereduksi biaya operasional infrastruktur TI hingga 30-40%. Integrasi
model layanan IaaS, PaaS, dan SaaS yang dikombinasikan dengan
arsitektur Software-Defined Networking (SDN) terbukti mampu
meningkatkan kinerja, elastisitas skalabilitas, keamanan, dan keandalan
data secara terpusat.
Kesimpulan: Komputasi awan memainkan peran penting dalam
mentransformasi infrastruktur jaringan tradisional menjadi lebih efisien,
responsif, dan adaptif terhadap dinamika lingkungan bisnis digital.
penelitian ini secara praktis memberikan panduan strategis bagi
pengambil kebijakan di perusahaan dalam mengeksplorasi mitigasi risiko
serta melakukan migrasi infrastruktur digital secara aman dan efisien.
To cite this article: Farizy, S., Wijayanto, S. & Tristianto, C. (2026). Implementasi Cloud Computing untuk
Meningkatkan Efisiensi Infrastruktur Jaringan Komputer di Lingkungan Perusahaan. Equivalent: Jurnal IImiah Sosial
Teknik, 8(2), 656-669. https://doi.org/10.59261 /jequi.v8i2.326

PENDAHULUAN

Pada era digital saat ini, infrastruktur jaringan komputer menjadi tulang punggung
operasional bisnis yang krusial dalam menjamin kelancaran pertukaran data, kolaborasi, serta
penyediaan layanan komersial secara berkelanjutan. Infrastruktur jaringan komputer tersebut
memiliki peran strategis dalam mendukung efisiensi berbagai aktivitas organisasi melalui
komunikasi data yang cepat dan tepat. Di sisi lain, cloud computing telah menjadi pendorong
utama transformasi digital, di mana pemanfaatan basis data terdistribusi semakin meluas demi
memenuhi tuntutan penyimpanan serta akses data yang efisien (Istigomah & Nasution, 2025;
Julia & Renaldi, 2024; Mutahari, 2024).

Cloud computing hadir sebagai paradigma baru dalam pengelolaan infrastruktur jaringan
dengan menawarkan model layanan berbasis internet yang bersifat fleksibel dan terukur. Melalui
konsep virtualisasi dan penyatuan sumber daya (resource pooling), teknologi ini memungkinkan
organisasi untuk mengakses sumber daya komputasi seperti server, penyimpanan, dan
jaringan—tanpa harus mengelola infrastruktur fisik secara mandiri. Peralihan kendali ini
memberikan keuntungan signifikan dalam mengoptimalkan efisiensi pemanfaatan sumber daya
serta mempercepat implementasi sistem (Sijabat & Simangunsong, 2024).

Worldwide Public Cloud Services Market Share 2024

Others

AuS B
Huawei Cloud
Amazon Web Services Microsoft _ 23.9
(AWS) .
Alibaba Cloud Google cloud [N 9.0%
Alibaba Cloud [ 7.2
Google Cloud Huawei Cloud [l 4.12
Others [LLLLET ] 17.9

Microsoft Azure

Gambar 1. Cloud Usage Distribution
Sumber: Laporan Gartner tentang pasar Infrastructure as a Service (1aaS) global
hingga tahun 2024

Penelitian terdahulu telah mengkaji dampak cloud computing terhadap efisiensi akuntansi,
manajemen data, serta sistem informasi secara umum. Penelitian oleh Sijabat dan Simangunsong
(2024) menyoroti pentingnya alokasi sumber daya secara dinamis untuk mengoptimalkan kinerja
jaringan di lingkungan cloud. Sementara itu, Mustakim (2024) menunjukkan bahwa cloud
computing mampu meningkatkan efektivitas manajemen data dengan mereduksi ketergantungan
pada perangkat keras fisik. Kendati demikian, masih terdapat keterbatasan literatur yang secara
spesifik mengupas strategi peningkatan efisiensi infrastruktur jaringan komputer pada skala
perusahaan.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
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implementasi cloud computing dalam meningkatkan efisiensi infrastruktur jaringan komputer
organisasi, dengan fokus pada aspek kinerja jaringan, optimalisasi sumber daya, reduksi biaya,
dan keamanan data. Kebaruan penelitian ini terletak pada perumusan model strategi migrasi
adaptif yang mengintegrasikan mitigasi risiko keamanan dengan penyelarasan infrastruktur
warisan (legacy system). Pendekatan ini hadir sebagai solusi konkret di tengah tingginya tingkat
kegagalan migrasi organisasi akibat kendala kesiapan infrastruktur dan kompleksitas tata kelola
keamanan. Melalui pendekatan tersebut, penelitian ini memberikan kontribusi berupa panduan
konseptual dan praktis dalam mentransformasikan infrastruktur jaringan organisasi agar
menjadi lebih efisien, aman, dan kompetitif.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode systematic literature review untuk dapat
mengumpulkan, menganalisis, dan juga mensintesis temuan dari berbagai sumber penelitian
yang relevan. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan kajian yang cukup komprehensif
dan juga mendalam mengenai topik implementasi cloud computing pada jaringan komputer.

Penelitian ini juga, mengevaluasi kondisi infrastruktur sebelum dan sesudah penerapan
layanan cloud computing. Objek penelitian yang dilakukan adalah sebuah perusahaan/orgnisasi
menengah yang sebelumnya mengandalkan server on-premises dan kemudian memigrasikan
sebagian infrastrukturnya ke layanan berbasis cloud dengan menggunakan model Infrastructure
as a Service (laaS).

Teknik pengumpulan data tentunya, meliputi observasi langsung terhadap infrastruktur
jaringan yang ada, wawancara dengan Network administrator TI, serta analisis dokumentasi
teknis dan log sistem (Zebua & Widuri, 2023).

Indikator kinerja seperti utilisasi server, skalabilitas, ketersediaan sistem, waktu respons,
dan biaya operasional digunakan untuk mengukur efisiensi infrastruktur. Layanan cloud yang
diimplementasikan meliputi server virtual, penyimpanan cloud, dan layanan jaringan yang
dikelola melalui platform manajemen cloud terpusat.

Prosedur penelitian dimulai dengan penilaian terhadap infrastruktur yang ada, kemudian
dilanjutkan dengan perancangan arsitektur cloud, perencanaan migrasi, implementasi sistem,
pengujian, serta evaluasi (Njeri & Runo, 2026; Nundy et al., 2021).

Analisis komparatif dilakukan untuk mengidentifikasi peningkatan efisiensi setelah adopsi
cloud. Hasil evaluasi ini menjadi dasar dalam menilai efektivitas implementasi cloud computing
dalam meningkatkan efisiensi infrastruktur jaringan.

Proses pengumpulan data, dari berbagai sumber akademik yang terpercaya seperti jurnal
ilmiah, prosiding konferensi, laporan penelitian, dan buku yang diterbitkan dalam lima tahun
terakhir (2019-2024). Pencarian dilakukan menggunakan kata kunci berikut: “cloud computing,”
“network infrastructure efficiency,” “dynamic resource allocation,” “corporate network,” “laaS,”
“PaaS,” dan “network performance optimization.” Basis data yang digunakan meliputi Google
Scholar, IEEE Xplore, Scopus, dan ScienceDirect.

Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Kriteria inklusi mencakup artikel yang membahas implementasi cloud computing dalam
konteks infrastruktur jaringan perusahaan, termasuk studi kasus nyata, hasil eksperimen kinerja
jaringan, serta analisis manfa’at dan tantangan. Sedangkan kriteria eksklusi mencakup artikel
yang tidak tersedia dalam teks lengkap, tidak relevan dengan fokus jaringan komputer, atau hanya
membahas aspek bisnis tanpa dimensi teknis.

Analisis Data
Data yang telah dikumpulkan dianalisis melalui 3 (tiga) tahapan, yaitu:
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Test Stage

Gambar 2. Flow Chart Pendekatan Migrasi Data Cloud
Sumber: data penelitian

Reduksi D898ata dan Standardisasi Kuantitatif:

Tahap ini diawali dengan mengidentifikasi dan mengelompokkan tema-tema utama yang
meliputi kinerja jaringan, alokasi sumber daya, biaya, dan keamanan data. Untuk data kuantitatif
yang mengukur efisiensi infrastruktur jaringan, dilakukan standardisasi metrik menggunakan
formula Rasio Efisiensi (RE) berikut:

Kinerja paska implementasi

RE = ( )x100%

Kinerja pra implementasi
Di mana metrik kinerja jaringan dinilai berdasarkan parameter keluaran (throughput),
sedangkan efisiensi biaya dihitung melalui persentase reduksi pengeluaran modal (CapEx) and

pengeluaran operasional (OpEx):

Biaya Terdistribusi Lokalan — Biaya Cloud

A Biaya = ( )x 100%

Biaya Terdistribusi Lokalan

Sintesis Temuan

Sintesis dilakukan dengan membandingkan, mengintegrasikan, dan mengonstruksi pola
serta wawasan penting dari berbagai literatur. Untuk mengukur konsistensi dampak kuantitatif
cloud computing lintas studi, digunakan perhitungan Normalized Gain (<g>) guna mengetahui
efektivitas rata-rata dari optimasi sumber daya yang dilaporkan oleh penelitian terdahulu:

(% Aktif — % Awal)
(100% — % Awal)

Kriteria efisiensi hasil sintesis dikategorikan menjadi tinggi (<g> = 0,7), sedang (0,3 < <g>
< 0,7), dan rendah (<g> < 0,3).

<g>=

Penarikan Kesimpulan

Tahap akhir dilakukan dengan merangkum seluruh dampak implementasi cloud
computing terhadap efisiensi infrastruktur jaringan secara komprehensif. Berdasarkan hasil
sintesis matematis dan matematisasi ukuran efek (effect size) tersebut, dirumuskan sebuah
kesimpulan teoretis serta rekomendasi strategis yang dapat diaplikasikan oleh organisasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Optimalisasi Kinerja Jaringan melalui Alokasi Sumber Daya Dinamis

Implementasi cloud computing memungkinkan perusahaan/organisasi untuk
mengadopsi strategi alokasi sumber daya jaringan secara dinamis, di mana bandwidth,
penyimpanan, dan juga daya komputasi dapat disesuaikan secara otomatis berdasarkan fluktuasi
beban kerja (Marlin et al., 2024; Mustakim, 2024).

Hasil simulasi pada platform CloudSim menunjukkan bahwa pendekatan dinamis dapat
meningkatkan utilisasi CPU hingga 10% serta utilisasi memori hingga 8% jika dibandingkan
dengan metode statis tradisional. Selain itu, masalah latensi jaringan dapat dikurangi secara
signifikan melalui suatu mekanisme load balancing dan auto-scaling yang tersedia pada layanan
cloud seperti: Amazon EC2 ataupun Microsoft Azure.

Peningkatan Efisiensi Biaya Operasional

Security Cost Reduction Scalability Ease of Speed
management/use

B oxOTotal(n341) [ Govinli0)
Gambar 3. Peningkatan Biaya Operasional.
Sumber: Infobib, Manfaat Terbesar Komputasi Awan untuk Organisasi Anda Saat Ini

Dengan model layanan pay-as-you-go, perusahaan/organisasi cukup membayar sumber
daya yang benar - benar digunakan saja, sehingga menghilangkan kebutuhan investasi awal yang
cukup besar untuk membeli server, router, dan juga perangkat keras (hardware) jaringan fisik
(Bhosale, 2026; Church et al.,, 2020).

Studi kasus yang dilakukan pada perusahaan/organisasi menengah menunjukkan adanya
penurunan yang cukup signifikan biaya infrastruktur TI hingga 30-40% setelah melakukan
migrasi ke cloud. Biaya pemeliharaan, pembaruan perangkat lunak (software), serta konsumsi
energi juga dialihkan kepada penyedia layanan cloud (cloud provider), sehingga tim TI internal
menjadi dapat lebih fokus lagi pada pengembangan strategis.

Skalabilitas elastis

Multi-Region Deployment & Kepatuhan Regulasi Data Lokal

Gambar 4. Arsitektur jaringan perusahaan kecil/menengah
Sumber: Jhbarnes.net, Typical Small-Business Ad Hoc / Enterprise Network
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Cloud Computing tentunya menawarkan skalabilitas elastis, yang tentunya
memungkinkan perusahaan/organisasi untuk dengan cepat meningkatkan atau menurunkan
kapasitas jaringan sesuai dengan kebutuhan bisnis, seperti sa’at lonjakan volume transaksi atau
ekspansi cabang baru (Zebua & Widuri, 2023).

Layanan seperti Virtual Private Cloud (VPC) dan juga Software-Defined Networking (SDN)
memungkinkan konfigurasi jaringan yang fleksibel tanpa perlu untuk melakukan perubahan fisik
pada perangkat jaringan. Hal ini tentunya punya keuntungan atau benefit yang cukup
menguntungkan bagi perusahaan/organisasi yang mengalami pertumbuhan cepat atau pola
permintaan yang tidak menentu.

Peningkatan Keamanan dan Keandalan Data

Penyedia layanan cloud (Cloud Provider) pada umumnya menawarkan lapisan keamanan
yang lebih canggih dibandingkan dengan infrastruktur on-premises, termasuk didalamnya sudah
ada enkripsi data end-to-end, firewall terkelola, sistem deteksi intrusi, dan juga backup data
otomatis (Nundy et al, 2022) Penerapan multi-region deployment juga meningkatkan
ketersediaan layanan serta ketahanan terhadap bencana (Disaster). Namun, perusahaan/
organisasi tetap perlu memastikan kepatuhan terhadap regulasi data lokal serta menerapkan
kebijakan kontrol akses yang ketat.

D ki -Local Processing Environment - — - - oy
Intemet Web Server
(Company Website

legacy Business Applications and legacy
at
and Email Accounts)

i Application & o Applications & |
Database . MS Offic Databases

cations
5 e Accounting 7
[ : et , 7
. e sales & Marketing = % P—
- . CRM e
1sP-supplied | s Himan Resources | Laptop

7
DsL/Cable - Server «  saL Oracles, ... Minicomputer . Computer

Modem R N i R Say ] fasiinae -

o 4 Routers, Ethe met Switches, and Hubs |

Internet :'|SP‘ High Sp_eed_ﬁ from Multiple Vendors Supporting e

<o Circuit Multiple Network Protocols, e. g., TCP/IP, MacBook

h AppleTalk, Netware, SNA, NetBIOS, ...} Computer

— Wireless Routers 7 7
(or Wireless / /
Access Points)

iPad or
Tablet

Gambar 5. Lapisan Keamanan Layanan Cloud
Sumber: data penelitian

Integrasi Cloud dengan Teknologi Virtualisasi Jaringan

Selain meningkatkan efisiensi melalui alokasi sumber daya dinamis, implementasi cloud
computing juga erat kaitannya dengan penggunaan teknologi virtualisasi jaringan seperti
Network Functions Virtualization (NFV) dan Software Defined Networking (SDN). Teknologi ini
memungkinkan terjadinya pemisahan antara kontrol jaringan dan perangkat keras fisik sehingga
pengelolaan jaringan menjadi lebih fleksibel dan juga terpusat.

Dalam lingkungan perusahaan/organisasi, SDN memungkinkan administrator jaringan
untuk mengatur kebijakan jaringan secara terpusat melalui controller, sehingga konfigurasi
jaringan dapat dilakukan secara cepat dan tentunya lebih efisien tanpa harus mengakses
perangkat fisik satu per satu. Hal ini akan berdampak pada penurunan waktu konfigurasi hingga
50% serta meningkatkan efisiensi operasional jaringan (Sijabat & Simangunsong, 2024).

Sementara itu, NFV memungkinkan fungsi jaringan seperti firewall, load balancer, dan
router dijalankan sebagai layanan virtual di atas infrastruktur cloud. Dengan teknik pendekatan
ini, perusahaan/organisasi tidak lagi bergantung pada perangkat keras khusus, sehingga bisa
mengurangi biaya investasi dan dapat meningkatkan fleksibilitas dalam pengembangan jaringan
(Beloglazov et al.,, 2012; Khatri & Ahmed, 2026).
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Efisiensi Energi dan Green Computing

Implementasi Cloud ...

Salah satu aspek cukup penting yang semakin diperhatikan dalam implementasi cloud
computing adalah efisiensi energi atau green computing. Data center tradisional biasanya
seringkali mengkonsumsi energi dalam jumlah yang cukup besar, terutama untuk pendinginan

dan operasional server.

Dengan memanfaatkan cloud computing, perusahaan/organisasi dapat memindahkan
beban kerja (work load) ke data center milik penyedia cloud (cloud provider) yang pada umumnya
telah dioptimalkan untuk efisiensi energi. Teknik seperti dynamic voltage scaling, resource
consolidation, dan energy-aware scheduling memungkinkan pengurangan konsumsi energi
secara signifikan (Beloglazov et al., 2012; Khatri & Ahmed, 2026).

Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan cloud computing dapat mengurangi
konsumsi energi hingga 20-30% dibandingkan dengan infrastruktur on-premises tradisional. Hal
ini tidak hanya berdampak pada efisiensi biaya, tetapi juga mendukung keberlanjutan lingkungan

(sustainability) dalam operasional perusahaan.

Peningkatan Ketersedian Layanan (High Availability)

Cloud computing juga berperan sangat penting dalam meningkatkan ketersediaan
layanan (high availability). Dengan menggunakan konsep redundancy dan multi-region
deployment, sistem dapat tetap berjalan meskipun terjadi gangguan pada salah satu server atau

lokasi data center.

Layanan cloud modern menyediakan fitur seperti:
1) Auto failover.

2) Load balancing.

3) Disaster recovery.

Auto Failover Load Balancing

Disaster Recovery
9=

Gambar 6. Tantangan Implementasi dan Strategi Mitigasi
Sumber: data penelitian

Fitur - fitur tersebut memungkinkan sistem memiliki tingkat ketersediaan hingga 99.9%
atau lebih. Hal ini sangat penting bagi perusahaan yang bergantung pada layanan digital secara
real-time, seperti e-commerce, perbankan, dan layanan berbasis aplikasi (Zebua & Widuri, 2023).

Analisi Perbandingan: On-Premisise vs Cloud Infrastucture
Untuk memahami dampak implementasi cloud computing secara lebih komprehensif,
dilakukan analisis perbandingan antara infrastruktur tradisional (on-premises) dan infrastruktur

berbasis cloud.

Tabel 1. Komparasi On-Premisises vs Cloud Infrastructure

ASPEK ON-PREMISES (Lokal) CLOUD COMPUTING
Biaya Awal Tinggi Rendah
Skalabilitas Terbatas Sangat Fleksibel
Pemeliharaan Ditanggung internal Ditanggung penyedia (provider)
Keamanan  Bergantung pada internal Standar tinggi (penyedia)
Ketersediaan Terbatas Tinggi (multi-region)

Sumber: data penelitian
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Hasil analisis menunjukkan bahwa cloud computing unggul dalam hampir semua aspek,
terutama dalam hal skalabilitas dan efisiensi biaya. Namun demikian, aspek kontrol dan privasi
masih menjadi pertimbangan bagi beberapa organisasi (Bhosale, 2026; Church et al., 2020).

Pembahasan
Tantangan Implementasi dan Strategi Mitigasi
Meskipun memiliki banyak manfaat signifikan, implementasi cloud computing juga
menghadapi beberapa tantangan, seperti ketergantungan pada koneksi internet, risiko keamanan
data akibat kesalahan konfigurasi, serta resistensi terhadap perubahan dari tim TI internal
(Montagnes et al., 2022; Raseuki & Nasution, 2024).
Beberapa strategi mitigasi yang efektif meliputi:
1) Adopsi bertahap (hybrid cloud) untuk transisi yang lebih lancar.
2) Pelatihan sumber daya manusia guna meningkatkan kompetensi dalam teknologi cloud.
3) Memilih penyedia layanan yang memiliki sertifikasi keamanan internasional seperti 1SO
27001 dan SOC 2.
4) Perencanaan bandwidth internet yang memadai serta menyediakan redundansi jaringan.

Adopsi bertahap
(hybrid cloud) untuk "
transisi yang lebih
lancar.

/
,'9 Memilih penyedia
i layanan yang

___________

Pelatihan sumber daya manusia Perencanaan bandwidth internet
guna meningkatkan kompetensi yang memadai serta menyediakan
dalam teknologi cloud redundansi jaringan

Gambar 7. Tantangan Implementasi dan Strategi Mitigasi
Sumber: data penelitian

Integrasi Cloud dengan Teknologi Virtualisasi Jaringan

Selain meningkatkan efisiensi melalui alokasi sumber daya dinamis, implementasi cloud
computing juga erat kaitannya dengan penggunaan teknologi virtualisasi jaringan seperti
Network Functions Virtualization (NFV) dan Software Defined Networking (SDN). Teknologi ini
memungkinkan terjadinya pemisahan antara kontrol jaringan dan perangkat keras fisik sehingga
pengelolaan jaringan menjadi lebih fleksibel dan juga terpusat.

Dalam lingkungan perusahaan/organisasi, SDN memungkinkan administrator jaringan
untuk mengatur kebijakan jaringan secara terpusat melalui controller, sehingga konfigurasi
jaringan dapat dilakukan secara cepat dan tentunya lebih efisien tanpa harus mengakses
perangkat fisik satu per satu. Hal ini akan berdampak pada penurunan waktu konfigurasi hingga
50% serta meningkatkan efisiensi operasional jaringan (Sijabat & Simangunsong, 2024).

Sementara itu, NFV memungkinkan fungsi jaringan seperti firewall, load balancer, dan
router dijalankan sebagai layanan virtual di atas infrastruktur cloud. Dengan teknik pendekatan
ini, perusahaan/organisasi tidak lagi bergantung pada perangkat keras khusus, sehingga bisa
mengurangi biaya investasi dan dapat meningkatkan fleksibilitas dalam pengembangan jaringan
(Baydoun & Zekri, 2025; Beloglazov et al.,, 2012).
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Efisiensi Energi dan Green Computing

Salah satu aspek cukup penting yang semakin diperhatikan dalam implementasi cloud
computing adalah efisiensi energi atau green computing. Data center tradisional biasanya
seringkali mengkonsumsi energi dalam jumlah yang cukup besar, terutama untuk pendinginan
dan operasional server.

Dengan memanfaatkan cloud computing, perusahaan/organisasi dapat memindahkan
beban kerja (work load) ke data center milik penyedia cloud (cloud provider) yang pada umumnya
telah dioptimalkan untuk efisiensi energi. Teknik seperti dynamic voltage scaling, resource
consolidation, dan energy-aware scheduling memungkinkan pengurangan konsumsi energi
secara signifikan (Baydoun & Zekri, 2025; Beloglazov et al., 2012).

Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan cloud computing dapat mengurangi
konsumsi energi hingga 20-30% dibandingkan dengan infrastruktur on-premises tradisional. Hal
ini tidak hanya berdampak pada efisiensi biaya, tetapi juga mendukung keberlanjutan lingkungan
(sustainability) dalam operasional perusahaan.

Model Implikasi Cloud dalam Perusahaan
Dalam praktiknya, perusahaan dapat memilih beberapa model implementasi cloud sesuai
dengan kebutuhan dan tingkat kesiapan organisasi, yaitu:

Public Cloud
Infrastruktur disediakan oleh pihak ketiga dan digunakan secara bersama-sama. Cocok untuk
perusahaan yang ingin efisiensi biaya tinggi. Model ini sangat cocok untuk perusahaan dengan
tingkat kesiapan awal atau yang memiliki keterbatasan sumber daya TI.
Implikasi terhadap perusahaan :
1) Efisiensi biaya tinggi:
Tidak memerlukan investasi awal (CapEx) karena menggunakan skema pay-as-you-go
(Bhosale, 2026; Church et al.,, 2020).
2) Implementasi cepat:
Infrastruktur dapat langsung digunakan tanpa proses instalasi kompleks.
3) Skalabilitas tinggi:
Sumber daya dapat ditingkatkan atau dikurangi sesuai kebutuhan secara real-time.
4) Ketergantungan pada provider:
Risiko vendor lock-in dan keterbatasan kontrol terhadap infrastruktur.
5) Keamanan relatif standar:
Bergantung pada kebijakan penyedia layanan cloud (Li et al., 2025; Yang, 2020)
6) Model ini umumnya digunakan oleh startup, UKM, atau perusahaan yang sedang dalam tahap
awal transformasi digital.

Private Cloud
Infrastruktur khusus untuk satu perusahaan/organisasi. Model ini biasanya diterapkan oleh
organisasi dengan kebutuhan keamanan dan kontrol yang tinggi.
Implikasi terhadap perusahaan/organisasi
1) Kontrol penuh terhadap data dan sistem:
Cocok untuk sektor yang memiliki regulasi ketat seperti perbankan dan pemerintahan.
2) Keamanan lebih tinggi:
Data tidak dibagi dengan organisasi lain sehingga risiko kebocoran lebih rendah (Li et al,,
2025; Yang, 2020)
3) Kustomisasi tinggi:
Infrastruktur dapat disesuaikan dengan kebutuhan spesifik organisasi.
4) Biaya lebih tinggi:
Membutuhkan investasi besar untuk pembangunan dan pemeliharaan infrastruktur.
5) Kompleksitas manajemen:
Membutuhkan SDM yang kompeten dalam pengelolaan cloud internal.
Private cloud umumnya digunakan oleh perusahaan besar yang telah memiliki
infrastruktur TI matang dan kebutuhan kepatuhan tinggi.
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Hybrid Cloud

Kombinasi antara public dan private cloud. Model ini paling banyak digunakan karena

memberikan fleksibilitas dan kontrol yang seimbang (Ghalib, 2025; Jadeja & Modi, 2012).
Berdasarkan hasil studi literatur, model hybrid cloud menjadi solusi optimal bagi perusahaan
yang sedang dalam tahap transformasi digital karena memungkinkan migrasi secara bertahap
tanpa mengganggu sistem yang sudah berjalan (Raseuki & Nasution, 2024).

Implikasi terhadap perusahaan:

1
2)
3)
4)

5)

Fleksibilitas tinggi: Beban kerja dapat dipindahkan antara public dan private cloud sesuai
kebutuhan.

Optimasi biaya dan keamanan: Data sensitif disimpan di private cloud, sementara aplikasi
umum dijalankan di public cloud (Raseuki & Nasution, 2024).

Skalabilitas optimal: Memungkinkan ekspansi kapasitas tanpa harus membangun
infrastruktur baru.

Transisi bertahap: Cocok untuk perusahaan yang sedang migrasi dari sistem tradisional ke
cloud.

Kompleksitas integrasi: Membutuhkan manajemen yang baik dalam integrasi kedua
lingkungan cloud.

Analisis Kesesuaian Model dengan Tingkat Kesiapan Perusahaan/ Organisasi

Tabel 2. Analisis Kesesuaian Model dengan Tingkat Kesiapan Perusahaan/ Organisasi

Tingkat Kesiapan Model Cloud yang Alasan
Perusahaan/Organisasi Direkomendasikan
Rendah (awal digitalisasi) Public Cloud Biaya minimal,
implementasi cepat
Menengah (transisi sistem) Hybrid Cloud Fleksibel dan bertahap
Tinggi (infrastruktur matang)  Private Cloud / Kontrol dan keamanan
Hybrid Cloud tinggi

Sumber: data penelitian

Sintesis Model
Berdasarkan analisis, tidak terdapat satu model cloud yang bersifat universal untuk semua
organisasi. Pemilihan model sangat bergantung pada:

1)
2)
3)
4)
5)

Kebutuhan bisnis.

Tingkat keamanan data.

Kapasitas anggaran.

Kesiapan infrastruktur TI.
Kompetensi sumber daya manusia.

@& U T

Kebutuhan Kapasitas Kapasitas
Bisnis Anggaran Infrastruktur Al
Tingkat *+--.___ 7 Th ..+ Kompetensi
Keamanan Data . " _..--""" Sumber Daya Manusia
CLOUD PROVIDER PRIVATE CLOUD PUBLIC CLOUD

Public Cloud Hybrid Cloud

Gambar 8. Sintesis Model Pemilihan Infrastruktur
Sumber: data penelitian
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Dengan demikian, pendekatan hybrid cloud sering menjadi solusi optimal karena mampu
mengakomodasi kebutuhan organisasi yang dinamis serta mendukung strategi transformasi
digital secara berkelanjutan.

Hybrid cloud banyak digunakan oleh perusahaan yang sedang melakukan transformasi
digital karena mampu menyeimbangkan antara efisiensi, keamanan, dan kontrol (Ghalib, 2025;
Jadeja & Modi, 2012).

Public Cloud Private Cloud Hybrid Cloud
Layanan Bersama Layanan Khusus Kombinasi Fleksibel

CLOUD
PROVIDER

PRIVATE CLOUD PRIVATE CLOUD

1 =4

= Infrastruktur milik pihak ketiga = Infrastruktur khusus = Gabungan Private & Public

PUBLIC CLOUD

= Efisiensi biaya tinggi = Keamanan dan kontrol penuh = Fleksibilitas dan Skalabilitas

Gambar 9. Model Implikasi Cloud dalam Perusahaan/Organisasi
Sumber: data penelitian

Dampak Implikasi Cloud dalam Perusahaan/Organisasi
Implementasi cloud computing tidak hanya berdampak pada efisiensi secara teknis, tetapi
juga berperan sebagai enabler dalam transformasi digital perusahaan/organisasi. Cloud
memungkinkan integrasi dengan teknologi lain seperti:
1) Internet of Things (IoT)
2) Big Data Analytics
3) Artificial Intelligence (AI)

Big Data Analytics .

P ‘_‘:HIH

-.Y ""‘

Gambar 10. Integrasi Teknologi Cloud Computing
Sumber: data penelitian

Dengan dukungan dari cloud, perusahaan/organisasi dapat mengolah data dalam jumlah yang
cukup besar secara real-time untuk bisa menghasilkan insight bisnis yang lebih akurat dan juga
cepat. Hal ini tentunya akan bisa meningkatkan daya saing perusahaan di era digital (Barus et al,,
2024).
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Evaluasi Risiko dan Kepatuhan (Compliance)

Meskipun cloud computing menawarkan banyak keuntungan atau benefit,
perusahaan/organisasi tetap harus memperhatikan beberapa aspek risiko dan juga kepatuhan
terhadap regulasi. Beberapa risiko utama seperti:

1) Kebocoran data (data breach)
2) Kesalahan konfigurasi (misconfiguration)
3) Ketergantungan vendor (vendor lock-in)

Untuk mengatasi hal tersebut, perusahaan/organisasi tentunya perlu sekali untuk dapat
menerapkan:
1) Kebijakan keamanan berbasis standar (ISO 27001)
2) Enkripsi data
3) Audit keamanan secara berkala

1SO 27001 Standards -« - Data Encryption -+ Security Audit -

Gambar 11. Tiga pilar utama pertahanan digital Cloud Computing
Sumber: data penelitian

Gambar diatas menampilkan tiga pilar utama pertahanan digital perusahaan/organisasi:
[SO 27001, Enkripsi Data, dan Audit Keamanan.
1) Di sisi kiri, kebijakan ISO 27001 digambarkan dengan dokumen bersertifikat dan perisai
keamanan.
2) Di tengah, Enkripsi Data divisualisasikan dengan gembok emas dan awan digital yang
dilindungi rantai.
3) Di kanan, Audit Keamanan ditunjukkan oleh auditor yang memeriksa sistem dengan
perangkat dan grafik analisis.
Selain itu, kepatuhan terhadap regulasi lokal seperti perlindungan data pribadi juga harus
menjadi perhatian utama dalam implementasi cloud computing (Li et al., 2025; Yang, 2020).

Implikasi Praktis bagi Perusahaan/Organisasi
Berdasarkan hasil analisis, terdapat beberapa implikasi praktis yang dapat diterapkan
oleh perusahaan/organisasi dalam mengimplementasikan cloud computing :
1) Melakukan analisis dan kajian kebutuhan sebelum migrasi
2) Memilih model layanan cloud yang cocok atau sesuai dengan kebutuhan (IaaS, PaaS$, SaaS)
3) Mengimplementasikan strategi hybrid cloud
4) Meningkatkan kompetensi SDM di bidang cloud computing
5) Mengintegrasikan keamanan sejak tahap awal perancangan sistem
Dengan pendekatan yang tepat, implementasi cloud computing dapat memberikan
manfaat maksimal dalam meningkatkan efisiensi dan kinerja infrastruktur jaringan. Penelitian
selanjutnya dapat difokuskan pada pengujian empiris terhadap performa jaringan berbasis cloud
menggunakan simulasi maupun implementasi langsung di lingkungan industri. Selain itu,
integrasi teknologi edge computing dan Al-driven network management juga menjadi topik yang
cukup menarik untuk dikaji lebih lanjut dalam meningkatkan efisiensi dan responsivitas jaringan
(Buyya et al., 2009; Ghalib, 2025).
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KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi cloud computing secara signifikan
meningkatkan efisiensi infrastruktur jaringan komputer organisasi melalui pemenuhan metrik
teknis dan ekonomi yang terukur. Berdasarkan hasil meta-analisis SLR, adopsi arsitektur cloud
terbukti meningkatkan throughput jaringan sebesar 35% - 58% sekaligus mereduksi biaya
investasi awal pengadaan perangkat keras (CapEx) hingga mencapai rentang 50% - 70%.
Keberhasilan pencapaian efisiensi performa teknis ini didorong secara optimal oleh integrasi
teknologi virtualisasi dinamis, khususnya melalui implementasi Software Defined Networking
(SDN) dan Network Functions Virtualization (NFV) yang mampu memangkas waktu konfigurasi
sistem secara signifikan.

Meskipun menawarkan efisiensi yang masif, optimalisasi sumber daya tersebut
memunculkan paradoks berupa potensi lonjakan biaya operasional (OpEx) pasca-migrasi akibat
kurangnya kesiapan infrastruktur warisan (legacy system) serta kompleksitas tata kelola
keamanan siber (shared responsibility model). Oleh karena itu, model strategi migrasi adaptif yang
diajukan sebagai kebaruan (novelty) dalam penelitian ini menjadi instrumen krusial dalam
memitigasi risiko finansial dan teknis tersebut. Penggunaan strategi yang adaptif memastikan
proses penyelarasan sistem eksisting berjalan secara komprehensif, sehingga transformasi
infrastruktur jaringan komputer di lingkungan organisasi dapat terwujud secara efisien, aman,
dan kompetitif.
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